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Abstrak 
Preloved merupakan barang branded berkualitas tinggi yang telah dimiliki sebelumnya dan kini berpindah 
tangan kepada konsumen baru dengan nilai ekonomis dan konsep ramah lingkungan. Di PT Eco Ring 
Indonesia cabang Dharmawangsa, barang preloved branded menjadi pilihan populer di tengah persaingan 
ketat dengan produk baru, sehingga faktor pemasaran seperti lokasi strategis dan kualitas pelayanan 
memainkan peran krusial dalam memengaruhi keputusan pembelian pelanggan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh lokasi dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian barang preloved 
branded di PT Eco Ring Indonesia cabang Dharmawangsa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada konsumen PT Eco Ring cabang 
Dharmawangsa. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling sebanyak 114 sampel, dengan variabel 
lokasi (X1), kualitas pelayanan (X2), dan keputusan pembelian (Y) sebagai fokus analisis. Teknik pengumpulan 
data meliputi kuesioner yang diuji validitas dan reliabilitasnya, dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda dengan uji asumsi klasik, uji t, uji F, serta koefisien determinasi melalui software SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Lokasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
karena kemudahan akses dan visibilitas yang tinggi. Kualitas pelayanan (X2) juga berpengaruh positif dan 
signifikan melalui responsivitas, empati, dan keandalan staf terhadap konsumen. Secara simultan, kedua 
variabel ini memberikan pengaruh kuat terhadap keputusan pembelian (Y). Kombinasi lokasi strategis dan 
pelayanan prima telah optimal dalam mendukung keputusan pembelian barang preloved branded di PT Eco 
Ring cabang Dharmawangsa. 
 
Kata kunci: Preloved branded, lokasi, kualitas pelayanan, keputusan pembelian, PT Eco Ring Indonesia 
 

Abstract 
Preloved refers to high-quality branded items that have been previously owned and are now transferred to new 
consumers with economic value and an environmentally friendly concept. At PT Eco Ring Indonesia 
Dharmawangsa branch, preloved branded goods have become a popular choice amid fierce competition with 
new products, making marketing factors such as strategic location and service quality play a crucial role in 
influencing customer purchase decisions. This research aims to analyze the influence of location and service 
quality on the purchase decision of preloved branded goods at PT Eco Ring Indonesia Dharmawangsa 
branch.This study employs a quantitative approach using survey methods through questionnaires distributed 
to consumers of PT Eco Ring Dharmawangsa branch. The sample was determined using purposive sampling 
technique with [sample size] respondents, focusing on location variable (X1), service quality (X2), and purchase 
decision (Y) as the analysis focus. Data collection techniques include questionnaires tested for validity and 
reliability, analyzed using multiple linear regression with classical assumption tests, t-test, F-test, and 
coefficient of determination through SPSS software.The research results indicate that location (X1) positively 
and significantly influences purchase decisions due to high accessibility and visibility. Service quality (X2) also 
positively and significantly affects through staff responsiveness, empathy, and reliability towards consumers. 
Simultaneously, both variables provide a strong influence on purchase decisions (Y). The combination of 
strategic location and excellent service has been optimal in supporting purchase decisions for preloved 
branded goods at PT Eco Ring Dharmawangsa branch. 
 
Keywords: Preloved branded, store location, service quality, purchase decision, PT Eco Ring Indonesia 
 

PENDAHULUAN 
Istilah "preloved barang branded" mengacu pada barang-barang bermerek mewah yang 

telah dimiliki atau digunakan sebelumnya, dan kemudian dijual kembali. Konsep ini semakin 
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populer dan berbeda bukan hanya sekadar "barang bekas" karena memiliki konotasi kualitas yang 
terjaga dan nilai merek yang tinggi. Preloved  secara harfiah berarti "sudah dicintai sebelumnya" 
(previously loved). Istilah ini dipilih untuk memberikan nuansa yang lebih positif dibandingkan 
"bekas" atau "secondhand", menunjukkan bahwa barang tersebut masih memiliki nilai, kualitas, 
dan layak untuk digunakan kembali. Barang Branded merujuk pada produk dari merek-merek 
ternama yang dikenal karena kualitas premium, desain eksklusif, dan identitas merek yang kuat. 
Contohnya meliputi tas, pakaian, sepatu, dan aksesori mode mewah ternama seperti Hermes, 
Louis Vuitton, Chanel, Rolex, Dior, Cartier, dan merek luxury lainnya. Kondisi barang preloved 
branded dijual dalam berbagai kondisi, mulai dari "seperti baru" (like new) hingga "layak pakai" 
(fair condition) dengan tanda-tanda penggunaan. Kondisi dan keaslian (autentisitas) menjadi 
faktor penentu harga dan minat beli. 

Saat ini, bisnis barang preloved branded mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan, 
seiring dengan meningkatnya pendapatan dan perubahan gaya hidup masyarakat. Hal ini 
tercermin dari banyaknya usaha baru yang bermunculan untuk menggeluti bidang bisnis 
preloved. Bisnis ini merupakan peluang usaha yang memiliki potensi besar dalam menghasilkan 
keuntungan, mengingat kebutuhan manusia akan produk bermerek dengan harga lebih 
terjangkau. Setiap pelaku usaha dalam berbagai kategori bisnis dituntut untuk memiliki kepekaan 
terhadap setiap perubahan yang terjadi di pasar dan menempatkan orientasi pada kepuasan 
pelanggan sebagai tujuan utama usaha. Pelaku bisnis preloved branded dihadapkan pada 
tantangan untuk menciptakan diferensiasi yang unik serta menetapkan posisi yang jelas agar 
konsumen dapat membedakan produk dan layanan mereka dari pesaing. Oleh karena itu, strategi 
yang dirancang harus mampu memberikan pengalaman yang menyenangkan dan membangun 
antusiasme konsumen dalam menggunakan produk maupun jasa yang ditawarkan. 

Perkembangan perilaku konsumen yang semakin dinamis dan cerdas menjadikan bisnis 
preloved branded sebagai peluang yang menarik bagi para pelaku usaha. Bisnis ini melibatkan 
penjualan barang-barang bermerek yang sudah pernah digunakan, usaha ini dapat dilakukan 
secara online atau offline, dengan potensi keuntungan yang tinggi apabila dikelola secara 
profesional dan efektif. 

Dalam mencapai keberhasilan di pasar ini, para pemasar perlu memahami berbagai faktor 
yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Keputusan pembelian merupakan proses 
yang melibatkan aktivitas penentuan apakah akan membeli suatu produk atau tidak, yang 
didasarkan pada rangkaian kegiatan sebelumnya. Pada umumnya, keputusan pembelian 
konsumen didasarkan pada merek yang paling disukai. Jika konsumen merasa puas dengan 
produk dan pelayanan yang diterima, besar kemungkinan mereka akan melakukan pembelian 
ulang. Sebaliknya, apabila konsumen merasa kurang puas, mereka akan mencari alternatif lain 
yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. 

Untuk mengembangkan bisnis barang preloved branded di tengah persaingan yang semakin 
ketat, diperlukan kompetensi kewirausahaan yang mumpuni. Para pelaku usaha dalam bisnis 
preloved branded dituntut untuk secara konsisten menyusun dan melaksanakan strategi yang 
tepat guna membangun antusiasme serta kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan. Dengan upaya tersebut, diharapkan konsumen akan melakukan pembelian secara 
berulang sehingga volume penjualan dapat meningkat secara signifikan. Dalam menghadapi 
persaingan yang semakin kompetitif, pengembangan strategi bisnis yang tepat dan efektif mutlak 
diperlukan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah peningkatan kualitas pelayanan 
kepada konsumen. Pelayanan yang berkualitas diharapkan dapat mendorong tercapainya 
kepuasan pelanggan. Sebaliknya, apabila kualitas pelayanan kurang memuaskan, konsumen 
cenderung mengalami ketidakpuasan yang dapat memicu persuasi negatif kepada konsumen 
lainnya, sehingga berdampak pada penurunan minat pembelian. 

Kualitas pelayanan yang prima memberikan dorongan positif bagi pelanggan untuk 
membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan perusahaan. Pelayanan yang baik 
menjadi salah satu indikator keberhasilan sebuah perusahaan dalam mempertahankan dan 
memperluas pangsa pasar. Elemen-elemen pelayanan yang perlu diperhatikan meliputi 
kecepatan dalam melayani, keramahan staf, kenyamanan yang diberikan, kemudahan akses 
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lokasi, serta harga yang kompetitif. Selain kualitas pelayanan, lokasi usaha juga memainkan 
peranan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penentuan lokasi yang 
strategis sangat diperlukan dalam proses mendirikan suatu usaha, karena lokasi yang strategis 
akan memberikan dampak positif terhadap kinerja perusahaan. Dalam studi geografis, lokasi 
merupakan variabel signifikan yang mampu mengungkap berbagai fenomena yang memengaruhi 
perilaku konsumen. 

Keputusan pembelian pelanggan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya lokasi (X1) 
dan kualitas pelayanan (X2). Berdasarkan data jumlah pelanggan tahun 2024 dan 2025, terjadi 
penurunan total pelangan dari 169 menjadi 159, namun penurunan tersebut bersifat fluktuatif 
setiap bulan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian pelanggan (Y) belum stabil 
dan masih dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Lokasi yang macat atau akses parkir sulit 
dapat memengaruhi minat pelanggan untuk berkunjung. Selain itu, kualitas pelayanan yang 
belum merata, baik dari segi kecepatan, keramahan, maupun ketepatan pelayanan, juga dapat 
menyebabkan naik turunnya keputusan pembelian. Fluktuasi jumlah kunjungan mengindikasikan 
perlunya evaluasi terhadap lokasi dan kualitas pelayanan.  

Lokasi PT Eco Ring Indonesia Cabang Dharmawangsa yang berada di Jakarta Selatan, 
tepatnya di Jl. Darmawangsa VI No. 51-52, merupakan aset penting yang memberikan potensi 
akses yang baik bagi konsumen. Namun demikian, keberadaan toko di kawasan ini menghadapi 
tantangan signifikan berupa keterbatasan ruang parkir dan kemacetan lalu lintas yang cukup 
tinggi. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu customer PT Eco Ring Indonesia Cabang 
Dharmawangsa, “Lokasi PT Eco Ring sebenarnya sudah sangat bagus dan strategis, namun saya 
mengalami kesulitan dalam tempat parkir kendaraan karena keterbatasan tempat di sekitar toko. 
Selain itu, proses pembayaran parkir yang hanya menerima pembayaran tunai juga menjadi 
kendala, terutama yang mengharapkan kemudahan dengan metode pembayaran elektronik 
seperti e-money. Kondisi tersebut menghambat kenyamanan konsumen dalam mengunjungi toko 
secara langsung. Meskipun area ini termasuk kawasan elit dengan banyak pusat perbelanjaan, 
masalah akses parkir yang terbatas dan kepadatan arus lalu lintas tetap menjadi kendala utama 
yang harus dikelola dengan baik agar keunggulan lokasi strategis ini tidak berkurang. 

Selain masalah lokasi, kualitas pelayanan juga menjadi faktor utama dalam membangun 
kepercayaan konsumen terhadap produk preloved branded yang dijual PT Eco Ring. Produk 
preloved bermerek ini memiliki nilai eksklusif sehingga pelanggan sangat mengandalkan keaslian 
produk, kelancaran proses transaksi, serta responsivitas staf pelayanan. Permasalahan yang 
sering muncul, seperti peningkatan kasus retur atau refund akibat ketidaksesuaian produk dengan 
deskripsi dan pengiriman barang yang sudah terjual kepada pelanggan lain, Kualitas pelayanan 
yang kurang optimal dapat menurunkan minat beli maupun loyalitas konsumen, terutama 
mengingat kepercayaan dan kualitas produk adalah faktor utama dalam segmen pasar barang 
preloved branded. Pengelolaan kualitas pelayanan yang profesional dan konsisten menjadi 
sangat urgensi untuk menjaga reputasi perusahaan sekaligus memperkuat loyalitas pelanggan PT 
Eco Ring Indonesia.  

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis dan mengukur hubungan antar variabel 
secara statistik melalui data numerik. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian adalah komponen kunci dari desain penelitian yang 
menjelaskan lokasi spesifik dan periode pelaksanaan studi. Penelitian ini dilakukan di PT Eco 
Ring Indonesia cabang Dharmawangsa yang beralamat di Jl. Dharmawangsa VI No.51-52, RT 5, 
RW 1, Pulo, Kec. Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12160.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Deskriptif 
a)  Hasil Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
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Pendidikan Jumlah Responden Persentase 
SMA/SMK 13 11,40% 

D3 35 30,70% 
S1 65 57% 
S2 1 0,90% 

Jumlah 114 100% 
      Sumber : Hasil Pengolahan data primer 2025 

 Berdasarkan data pada tabel dengan total responden sebanyak 114 responden. 
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan menunjukan bahwa sebagian besar responden, 
yaitu 65 orang atau 57% memiliki pendidikan S1. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 
customer PT Eco Ring Indonesia memiliki pendidikan tinggi, yang dimana biasanya memiliki 
pemahaman yang cukup tentang penilaian lokasi dan kualitas pelayanan. Selanjutnya urutan 
kedua dengan 35 orang atau 30,7% dari responden dengan pendidikan D3 menunjukan bahwa 
banyak customer yang berpendidikan tinggi.  
B. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Lokasi (X1) 0.848 Reliabel 
Kualitas Pelayanan (X2) 0.808 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0.829 Reliabel 
       Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh variabel Lokasi (X1), variabel 
Kualitas Pelayanan (X2) dan variabel Keputusan Pembelian (Y) mempunyai nilai yang bisa 
dikategorikan reliabilitas sehingga dapat diterima karena lebih besar dari nilai cronbach’c 
alpha 0,6. Hal ini menunjukan bahwa instrumen penelitian secara keseluruhan memiliki 
tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Akibatnya instrumen ini dianggap sangat 
realibel dan layak digunakan untuk tahap analisis data berikutnya. 

C. Uji Asumsi Klasik 
 a. Uji Normalitas 

1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 
2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal 

Gambar 1. Tabel Plot Normalitas 
   Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 

 
Berdasarkan plot normalitas diatas dapat diketahui bahwa titik-titik mengikuti garis 

diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal. 
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Gambar 2. Histogram Normalitas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 

Berdasarkan gambar histogram diatas menunjukan tidak terdapat nilai yang condong 
ke kanan maupun ke kiri sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi 
normal. 

Tabel 3. Hasil Output SPSS Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 114 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.39721595 
Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .054 
Negative -.077 

Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .090c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

         Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 
Berdasarkan dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dengan 

jumlah sampel 114, diperoleh nilai 0.090 lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat dibuktikan 
bahwa data berdistribusi normal. 

D. Uji Heteroskedastisitas 
a. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Gambar 3. Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 
 

Berdasarkan hasil output scatterplot diatas, maka dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar dan tidak membentuk pola yang jelas. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Tabel 4. Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 
Sig
. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.075 .684 
 

1.5
71 

.11
9 

Lokasi -.011 .042 -.043 -
.25
1 

.80
2 

Kualitas 
Pelayanan 

.014 .047 .050 .28
7 

.77
5 

a. Dependent Variable: ABS_Res 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser diperoleh 

nilai signifikansi untuk variabel Lokasi (X1) sebesar 0.802, sedangkan untuk variabel 
Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 0.775. Kriteria pengujian menunjukan bahwa 
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka model regresi tidak mengalami 
gejala heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka 
model terindikasi mengalami heteroskedastisitas.  

E. Uji Multikolinearitas 
Tabel 5. Hasil Output SPSS Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 
Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 1.737 1.219  1.425 .157   
Lokasi .441 .075 .460 5.841 .000 .301 3.322 
Kualitas 
Pelayanan 

.501 .084 .469 5.946 .000 .301 3.322 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 

Dari output diatas nilai VIF untuk semua variabel kurang dari 10.00 dan nilai 
tolerance mendekati 1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas dalam model 
regresi. 

 
F. Uji Regresi 

1. Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 6. Hasil Output SPSS Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 
Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 1.737 1.219  1.425 .157   
Lokasi .441 .075 .460 5.841 .000 .301 3.32

2 
Kualitas 
Pelayanan 

.501 .084 .469 5.946 .000 .301 3.32
2 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda Lokasi (X1) dan Kualitas Pelayanan 
(X2) yang prima merupakan faktor utama yang secara signifikan dan sama-sama 
mempengaruhi Keputusan Pembelian (Y) konsumen PT Eco Ring Indonesia Cabang 
Dharmawangsa. 

G.  Uji Hipotesis 
a. Uji T Partial 

Tabel 7. Hasil Output SPSS Uji T Partial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 
Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 1.737 1.219 
 

1.42
5 

.15
7 

  

Lokasi .441 .075 .460 5.84
1 

.00
0 

.301 3.32
2 

Kualitas 
Pelayanan 

.501 .084 .469 5.94
6 

.00
0 

.301 3.32
2 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 

 
Selanjutnya untuk menentukan nilai t-Tabel pada Tabel distribusi t dicari dengan 

menggunakan rumus α/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 114 – 2 – 1 = 111, 
maka diperoleh tTabel sebesar 1.982. Jika nilai t-hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan. 
1) Diperoleh nilai Lokasi (X1) t-hitung sebesar 5.841. Karena t-hitung lebih besar daripada 

t-tabel yaitu 5.841 > 1.982 dan nilai signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Lokasi  (X1) terhadap Keputusan 
Pembelian (Y). Artinya, peningkatan aksesbilitas dan strategi lokasi secara langsung 
meningkatkan keputusan pembelian konsumen secara signifikan pada PT Eco Ring 
Indonesia Cabang Dharmawangsa. 

2) Diperoleh nilai variabel Kualitas Pelayanan (X2) t-hitung sebesar 5.946. Karena t-hitung 
lebih besar daripada ttabel yaitu 5.946 > 1.982 dan nilai signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05, 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas 
Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian. Artinya peningkatan kualitas pelayanan 
secara langsung meningkatkan keputusan pembelian konsumen secara signifikan pada 
PT Eco Ring Indonesia Cabang Dharmawangsa 
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b.  Uji F Simultan 
Tabel 8. Hasil Output SPSS Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 841.970 2 420.985 

211.8
28 

.000b 

Residual 220.600 111 1.987   
Total 1062.570 113    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Lokasi 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 
 

Berdasarkan tabel output spss diperoleh F-hitung sebesar 211.828 dan selanjutnya 
menentukan Ftabel. Tabel distribusi F dicari pada α = 0,05 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 
114 - 2 – 1 = 111, maka diperoleh F-tabel 3.08 (dapat dilihat di distribus ftabel). Maka dapat 
disimpulkan jika F-hitung lebih besar daripada F-tabel yaitu 211.828 > 3.08 dan nilai 
signifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Lokasi dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian 

H.  Uji Kolerasi 
a. Uji Koefisien Kolerasi 

 
Tabel 9. Hasil Output Uji Koefisien Kolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .890a .792 .789 1.410 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Lokasi 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa antara variabel Lokasi (X1) Kualitas 

Pelayanan (X2) dan Keputusan Pembelian (Y) terdapat koefisien korelasi (R) sebesar 0.890. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat korelasi postitif antara kedua variabel dengan 
tingkat hubungan sangat kuat. Sehingga ketika lokasi strategis dan pelayanan bagus, maka 
akan diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian. 

b.  Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel 10. Hasil Output SPSS Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .890a .792 .789 1.410 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Lokasi 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 
 

Dari table output spss diatas Summary Uji Koefisien Determinasi diperoleh koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0.792 atau 0.792 x 100 = 79.2% yang memiliki pengertian 
bahwa pengaruh variabel Lokasi (X1) dan Kualitas Pelayanan X2) terhadap variabel 
Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 79.2%. Sisa pengaruh sebesar 20.8% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti harga, promosi atau keaslian produk 
preloved branded. Model regresi ini memiliki daya prediksi yang sangat baik untuk 
menganalisis perilaku konsumen PT Eco Ring Indonesia Cabang Dharmawangsa. 
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Tabel 11. Hasil Output SPSS Koefisien Determinasi Partial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 1.737 1.219  1.425 .157    

Lokasi .441 .075 .460 5.841 .000 .852 .485 .253 
Kualitas 
Pelayanan 

.501 .084 .469 5.946 .000 .854 .492 .257 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 

 
Tabel 12. Perhitungan Koefisien Determinasi Partial 

Variabel Koefisien Beta Zero-Order Determinasi % 

Lokasi (X1) 0.460 0.852 0.392 39.2% 

Kualitas Pelayanan (X2) 0.469 0.854 0.400 40.0% 

Total 0.792 79.2% 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Statistica 26 
 Berdasarkan tabel perhitungan koefisien determinasi partial yang diperoleh dari 

hasil nilai koefisien beta dikali dengan zero-oder dapat diketahui bahwa: 
• Besaran perngaruh Lokasi (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 

39.2%.Besaran perngaruh Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
sebesar 40%. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini yang berjudul “Perngaruh Lokasi dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Barang Preloved Branded PT Eco Ring 
Indonesia cabang Dharmawangsa” maka yang akan menjadi kesimpulan adalah sebagai berikut 
: 
1. Semua item instrumen pada variabel Lokasi (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Keputusan 

Pembelian (Y) dinyatakan valid karena nilai r hitung untuk tiap butir lebih besar dari r 
tabel (0,184) dan signifikansi < 0,05; oleh karena itu instrumen layak digunakan tanpa 
penghapusan item. 

2. Ketiga variabel menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha 
masing-masing: Lokasi 0,848; Kualitas Pelayanan 0,808; Keputusan Pembelian 0,829; 
semua nilai berada di atas ambang minimal sehingga skala dianggap konsisten. 

3. Asumsi klasik terpenuhi: residual terdistribusi normal (Asymp. Sig. Kolmogorov-Smirnov 
= 0,090 > 0,05), tidak ditemukan heteroskedastisitas baik dari plot scatter maupun uji 
Glejser (semua Sig. > 0,05), dan tidak terdapat multikolinearitas (VIF masing-masing ≈ 
3,322 < 10 dan tolerance ≈ 0,301). 

4. Hasil regresi linier berganda menghasilkan persamaan Y = 1,737 + 0,441X1 + 0,501X2, 
yang menunjukkan bahwa baik Lokasi maupun Kualitas Pelayanan berpengaruh positif 
terhadap Keputusan Pembelian. 

5. Uji t parsial menunjukkan kedua variabel independen berpengaruh signifikan secara 
individual terhadap Keputusan Pembelian (t hitung Lokasi = 5,841; t hitung Kualitas 
Pelayanan = 5,946; keduanya p = 0,000 < 0,05). 

6. Uji F simultan menunjukkan bahwa model secara bersama-sama signifikan mempengaruhi 
Keputusan Pembelian (F = 211,828; p = 0,000 < 0,05). 

7. Koefisien korelasi R = 0,890 mengindikasikan hubungan positif sangat kuat antara 
kombinasi Lokasi dan Kualitas Pelayanan dengan Keputusan Pembelian, dan R Square = 
0,792 berarti 79,2% variasi Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh kedua variabel 
independen tersebut. 
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan saran oleh peneliti 
adalah: 
1. Diharapkan PT Eco Ring Indonesia terus memprioritaskan perbaikan kualitas pelayanan 

dan strategi penentuan lokasi karena kedua faktor terbukti memiliki pengaruh signifikan 
dan substantif terhadap keputusan pembelian, investasi pada pelatihan staf layanan dan 
pemilihan lokasi strategis diprioritaskan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari dan memperbaiki hasil penelitian lebih 
sempurna lagi agar dalam meneliti mampu dan mengembangkan variabel yang belum 
pernah diteliti tersebut. 
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